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Abstract 

This study aims to analyze the impact of morning worship on students’ learning effectiveness at SMA YP HKBP 1 

by examining the synergy between spiritual and intellectual development. The research employed a case study 

design with a mixed methods approach. Quantitative data were collected through a learning spirituality 

questionnaire and academic test scores from 100 students selected using purposive sampling. Qualitative data 

were obtained through in-depth interviews, observations of morning worship activities, and school 

documentation. Quantitative data were analyzed using descriptive statistics and Pearson correlation tests, while 

qualitative data were examined using thematic analysis. The results indicate a significant improvement in 

students’ learning motivation, concentration, and average academic performance following the consistent 

implementation of morning worship. Qualitative findings reveal that morning worship contributes to the 

development of discipline, emotional stability, and students’ mental readiness for classroom learning. The study 

concludes that integrating spiritual practices through morning worship plays a positive role in enhancing 

learning effectiveness and supporting students’ character formation and academic achievement. 
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PENDAHULUAN 

 

 Pendidikan abad ke-21 menuntut pengembangan peserta didik secara holistik dengan 

memperhatikan keseimbangan antara aspek kognitif, afektif, sosial, dan spiritual. Paradigma 

pendidikan modern tidak lagi memandang keberhasilan belajar hanya dari capaian akademik, 

tetapi juga dari kemampuan peserta didik dalam mengelola emosi, membangun karakter, serta 

menginternalisasi nilai-nilai moral dan spiritual. Oleh karena itu, pendidikan seharusnya 

dirancang untuk membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 

matang secara emosional dan spiritual. 

 Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa praktik pembelajaran di sekolah masih 

didominasi oleh orientasi akademik dan pencapaian target kurikulum. Proses pembelajaran 

sering kali berfokus pada penguasaan materi, nilai ujian, dan hasil evaluasi kognitif, sementara 

dimensi spiritual belum diintegrasikan secara optimal dalam kegiatan belajar sehari-hari. Kondisi 

ini berpotensi menyebabkan ketimpangan perkembangan peserta didik, khususnya dalam hal 

motivasi intrinsik, ketahanan mental, serta pengendalian diri dalam menghadapi tekanan 

akademik. 

 Berbagai penelitian mutakhir mengungkapkan bahwa spiritualitas memiliki peran penting 

dalam mendukung proses pembelajaran siswa. Spiritualitas berkontribusi terhadap peningkatan 

motivasi belajar, kestabilan emosi, pembentukan karakter, serta kesiapan mental siswa dalam 

menghadapi tuntutan akademik. Peserta didik yang memiliki tingkat spiritualitas yang baik 

cenderung menunjukkan sikap belajar yang lebih positif, fokus, dan bertanggung jawab (Iqnaa, 

2024; Riantina, 2025; Thirafi et al., 2026). 
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 Selain itu, integrasi praktik spiritual dalam lingkungan pendidikan terbukti mampu 

memperkuat nilai moral, kedisiplinan, dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Lingkungan sekolah yang memberikan ruang bagi pembinaan spiritual secara terstruktur dapat 

menciptakan iklim belajar yang kondusif, meningkatkan interaksi positif antara guru dan siswa, 

serta mendorong siswa untuk memaknai proses belajar secara lebih mendalam. Hal ini pada 

akhirnya berdampak pada peningkatan efektivitas pembelajaran (Agustina et al., 2024; 

Wulandari et al., 2024). 

 Dalam konteks sekolah berbasis keagamaan, kegiatan ibadah rutin memiliki posisi 

strategis dalam membangun spiritualitas dan karakter peserta didik. Ibadah pagi yang 

dilaksanakan sebelum kegiatan belajar mengajar tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas ritual 

keagamaan, tetapi juga sebagai sarana pembiasaan nilai-nilai disiplin, ketenangan batin, dan 

kesiapan mental siswa. Pembiasaan ini diyakini dapat membantu siswa memulai pembelajaran 

dengan kondisi psikologis yang lebih stabil dan fokus. 

 Pelaksanaan ibadah pagi di sekolah juga berperan dalam membentuk sikap reflektif dan 

kesadaran diri peserta didik. Melalui doa, renungan, dan pujian, siswa diajak untuk 

mempersiapkan diri secara spiritual sebelum menghadapi aktivitas akademik. Proses ini 

memungkinkan terjadinya integrasi antara nilai-nilai spiritual dan aktivitas intelektual, sehingga 

pembelajaran tidak hanya bersifat transfer pengetahuan, tetapi juga pembentukan makna dan 

nilai kehidupan. 

 Sejumlah studi menunjukkan bahwa pembinaan spiritual yang dilakukan secara terencana 

dan berkelanjutan dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam kegiatan belajar. Ibadah pagi 

yang dikemas secara edukatif mampu mendorong internalisasi nilai-nilai religius dalam 

kehidupan sehari-hari siswa, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Dengan 

demikian, spiritualitas berperan sebagai fondasi penting dalam membangun sikap belajar yang 

positif dan berkelanjutan (Iqnaa, 2024; Agustina et al., 2024). 

 Meskipun demikian, kajian empiris yang secara khusus meneliti dampak ibadah pagi 

terhadap efektivitas pembelajaran di sekolah Kristen di Indonesia masih relatif terbatas. 

Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada pendidikan keagamaan dalam 

konteks umum atau lembaga pendidikan berbasis Islam. Akibatnya, dinamika praktik spiritual 

dan pengaruhnya terhadap pembelajaran di sekolah Kristen belum tergambarkan secara 

komprehensif (Wulandari et al., 2024; Riantina, 2025). 

 Keterbatasan kajian tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian terkait 

bagaimana sinergi antara dimensi spiritual dan intelektual dapat dibangun secara efektif melalui 

pelaksanaan ibadah pagi di lingkungan sekolah Kristen, khususnya pada jenjang pendidikan 

menengah. Padahal, sekolah Kristen memiliki karakteristik dan praktik spiritual yang khas, yang 

berpotensi memberikan kontribusi signifikan terhadap efektivitas pembelajaran dan 

pembentukan karakter siswa. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan utama dalam penelitian ini adalah 

bagaimana pelaksanaan ibadah pagi di SMA YP HKBP 1 berpengaruh terhadap efektivitas 

pembelajaran siswa serta bagaimana praktik tersebut membentuk sinergi antara aspek spiritual 

dan intelektual dalam proses belajar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak ibadah 

pagi terhadap motivasi belajar, kesiapan mental, dan hasil belajar siswa SMA YP HKBP 1, 

sekaligus mengkaji peran spiritualitas dalam mendukung efektivitas pembelajaran. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan pendidikan 

holistik serta menjadi dasar pertimbangan bagi sekolah dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

spiritual ke dalam manajemen pembelajaran. 

 

 

METODE PENELITIAN 
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 Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain studi kasus, yang 

mengombinasikan metode kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai dampak ibadah pagi terhadap efektivitas pembelajaran siswa di SMA 

YP HKBP 1. Mata pelajaran yang menjadi konteks pengamatan mencakup pembelajaran umum 

pada jenjang SMA, dengan fokus pada aspek motivasi belajar, konsentrasi, dan hasil belajar 

akademik siswa. 

 Populasi penelitian adalah seluruh siswa SMA YP HKBP 1, dengan sampel sebanyak 100 

siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, berdasarkan kriteria siswa yang 

mengikuti ibadah pagi secara rutin. Variabel utama yang diukur dalam penelitian ini meliputi 

intensitas partisipasi dalam ibadah pagi sebagai variabel independen dan efektivitas 

pembelajaran sebagai variabel dependen, yang dioperasionalkan melalui indikator motivasi 

belajar, kesiapan mental, konsentrasi, serta hasil belajar akademik. 

 Instrumen penelitian terdiri atas kuesioner spiritualitas belajar, tes hasil belajar, pedoman 

wawancara semi-terstruktur, dan lembar observasi aktivitas ibadah pagi. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui penyebaran kuesioner, pelaksanaan tes akademik, wawancara mendalam 

dengan siswa dan guru, observasi langsung terhadap pelaksanaan ibadah pagi, serta studi 

dokumentasi terhadap arsip dan laporan akademik sekolah. 

Analisis data kuantitatif dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan uji korelasi Pearson 

untuk mengidentifikasi hubungan antara partisipasi ibadah pagi dan efektivitas pembelajaran. 

Data kualitatif dianalisis menggunakan analisis tematik, melalui proses reduksi data, 

pengelompokan kategori, dan penarikan kesimpulan. Validitas data dijaga melalui triangulasi 

sumber dan metode, sedangkan reliabilitas instrumen kuantitatif diuji menggunakan teknik 

standar pengukuran konsistensi internal. 

Metode yang digunakan mengacu pada prinsip penelitian pendidikan dan pendekatan mixed 

methods sebagaimana dijelaskan dalam Sugiyono (2019) dan Miles, Huberman, & Saldaña 

(2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan ibadah pagi di SMA YP HKBP 1 

memberikan kontribusi positif terhadap efektivitas pembelajaran siswa. Secara umum, penerapan 

ibadah pagi secara rutin berpengaruh terhadap kesiapan belajar siswa sebelum mengikuti 

kegiatan pembelajaran di kelas. Hal ini terlihat dari perubahan sikap belajar siswa yang menjadi 

lebih terarah, disiplin, dan responsif terhadap proses pembelajaran. 

Siswa yang mengikuti ibadah pagi secara konsisten menunjukkan tingkat motivasi belajar yang 

lebih tinggi dibandingkan kondisi sebelum pelaksanaan kegiatan tersebut dilakukan secara 

terstruktur. Motivasi belajar yang meningkat tercermin dari semangat siswa dalam mengikuti 

pelajaran, kehadiran yang lebih stabil, serta keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa ibadah pagi berperan sebagai stimulus awal yang membantu 

membangun kesiapan psikologis siswa. 

 
Tabel 1. Rata-rata Nilai Akademik Siswa Sebelum dan Sesudah Ibadah Pagi 

Periode Pengukuran Rata-rata Nilai 

Sebelum penerapan 76,4 

Sesudah penerapan 83,1 

 

 Selain motivasi, peningkatan konsentrasi belajar juga menjadi salah satu temuan penting 

dalam penelitian ini. Siswa yang mengikuti ibadah pagi dilaporkan lebih mampu memusatkan 

 perhatian selama proses pembelajaran berlangsung. Guru menyampaikan bahwa siswa 

terlihat lebih fokus, tidak mudah terdistraksi, dan mampu mengikuti penjelasan materi dengan 

lebih baik dibandingkan sebelumnya. 

https://jpion.org/index.php/jpi
https://jpion.org/index.php/jpi


Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan Indonesia 
Volume 5, Nomor 1, Tahun 2026, Halaman 644 – 648 
https://jpion.org/index.php/jpi  
 

647 
Situs web jurnal:https://jpion.org/index.php/jpi 

E-ISSN : 2961 - 9386 

P-ISSN : 2963 - 1742 

 Berdasarkan hasil kuesioner, sebagian besar siswa menyatakan bahwa ibadah pagi 

membantu mereka merasa lebih tenang dan siap secara mental sebelum memasuki kelas. 

Ketenangan emosional ini memungkinkan siswa untuk menghadapi aktivitas akademik dengan 

kondisi psikologis yang lebih stabil. Dengan demikian, ibadah pagi berfungsi sebagai sarana 

transisi yang efektif dari suasana non-akademik menuju proses pembelajaran formal. 

 Hasil observasi selama pelaksanaan ibadah pagi juga menunjukkan adanya peningkatan 

kedisiplinan dan keterlibatan siswa dalam kegiatan sekolah. Siswa terlihat lebih tertib, tepat 

waktu, serta menunjukkan sikap yang lebih positif terhadap aturan sekolah. Kedisiplinan ini 

berdampak langsung pada kelancaran proses pembelajaran di kelas dan menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih kondusif. 

 Guru yang terlibat dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa siswa yang aktif 

mengikuti ibadah pagi cenderung lebih responsif terhadap instruksi pembelajaran dan memiliki 

daya tahan belajar yang lebih baik. Selama jam pelajaran berlangsung, siswa menunjukkan 

kemampuan bertahan dalam mengikuti materi tanpa mudah mengalami kelelahan atau penurunan 

perhatian. Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan mental yang dibangun melalui ibadah pagi turut 

mendukung stamina belajar siswa. 

 Dari sisi akademik, peningkatan rata-rata nilai siswa setelah penerapan ibadah pagi 

secara rutin menunjukkan adanya perkembangan yang bermakna dalam hasil belajar. Meskipun 

peningkatan tersebut tidak semata-mata disebabkan oleh ibadah pagi, temuan ini 

mengindikasikan adanya hubungan positif antara praktik spiritual dan capaian akademik siswa. 

Partisipasi aktif dalam ibadah pagi juga berkorelasi dengan keaktifan siswa dalam diskusi kelas, 

penyelesaian tugas, serta kedisiplinan belajar. 

 Temuan kualitatif dari wawancara mengungkap bahwa ibadah pagi berperan penting 

dalam membentuk ketenangan emosional dan memperkuat nilai moral siswa. Banyak siswa 

menyatakan bahwa kegiatan ini membantu mereka mengurangi stres akademik, meningkatkan 

rasa percaya diri, serta menumbuhkan sikap tanggung jawab terhadap proses belajar. Hal ini 

menunjukkan bahwa ibadah pagi tidak hanya berdampak pada aspek akademik, tetapi juga pada 

pembentukan karakter siswa. 

 Secara teoretis, hasil penelitian ini mendukung pandangan bahwa spiritualitas berfungsi 

sebagai mekanisme regulasi emosi dan motivasi yang berpengaruh terhadap kesiapan belajar dan 

ketahanan akademik. Integrasi nilai-nilai spiritual melalui ibadah pagi mampu menciptakan 

suasana belajar yang lebih kondusif serta memperkuat karakter siswa dalam menghadapi 

tuntutan akademik. Dengan demikian, ibadah pagi dapat dipahami sebagai bagian dari strategi 

pedagogis yang mendukung pendidikan holistik. 

 Meskipun demikian, keterbatasan penelitian ini perlu diperhatikan, terutama karena ruang 

lingkup penelitian yang terbatas pada satu sekolah dan periode pengamatan yang relatif singkat. 

Oleh karena itu, penelitian lanjutan dengan cakupan sekolah yang lebih luas dan desain 

longitudinal sangat disarankan. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai dampak jangka panjang praktik spiritual terhadap efektivitas 

pembelajaran dan perkembangan peserta didik. 

 

KESIMPULAN 
 

 Penelitian ini menyimpulkan bahwa pelaksanaan ibadah pagi di SMA YP HKBP 1 

berperan positif dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran siswa melalui penguatan sinergi 

antara aspek spiritual dan intelektual. Ibadah pagi terbukti membantu membentuk kesiapan 

mental, meningkatkan motivasi belajar, memperkuat konsentrasi, serta menumbuhkan sikap 

disiplin dan tanggung jawab dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain berdampak pada 

perkembangan karakter dan ketenangan emosional siswa, praktik spiritual ini juga berkontribusi 

terhadap peningkatan kualitas hasil belajar secara keseluruhan. Dengan demikian, integrasi 

ibadah pagi sebagai bagian dari budaya sekolah dapat dipandang sebagai strategi yang relevan 
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dalam mendukung pendidikan holistik, khususnya di lingkungan sekolah berbasis nilai 

keagamaan. Temuan ini memberikan dasar bagi pengembangan kebijakan sekolah yang 

mendorong penguatan praktik spiritual sebagai upaya meningkatkan mutu pembelajaran dan 

pembentukan karakter peserta didik. 
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